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ABSTRAK

Ounga, Elfrida. 2023. Budidaya Maggot Sebagai Biokonversi Sampah
Rumah Tangga dengan Analisis BEP (Break Even Point). Skripsi. S1. Prodi
Kesehatan Lingkungan. STIKes Widyagama Husada. Malang. Pembimbing:
1. Dr. Irfany Rupiwardani, SE., MMRS., 2. Yusup Saktiawan, SE., M. Ling.

Sampah menjadi salah satu masalah yang cukup besar di Indonesia.
Jumlah penduduk yang meningkat berpengaruh pada sampah yang akan
dihasilkan. Sampah memiliki nilai ekonomi yang berbeda-beda sesuai dengan
komposisinya. Perlu upaya mencegah timbulan sampah di TPA dengan
menambah nilai jual sehingga dapat mereduksi sampah. Tujuan dari penelitian
ini adalah menganalisis besarnya potensi nilai ekonomis budidaya maggot
sebagai biokonversi sampah rumah tangga menggunakan analisis BEP (Break
Even Point).

Desain penelitian ini adalah deskriptif kuantitatif dengan metode BEP
(Break Even Point). Data penelitian diperoleh dengan cara observasi dan
Yapancara, mendalam. Informan dalam penelitian ini terdiri dari informan utama
dan infCsmarmpentukung.

Hasil penélitizn/m&aunjukkan bahwa timbulan sampah organik rumah
tangga yang disetorkan ‘re<Dar K sampah mencapai rata-rata 5-8 kg per hari.
Potensi dari biokonversi budidaya | ¢itunjukkan dengan perbandingan 1 kg
maggot menghabiskan 2-5 kg sampah< oiiyjahkper_ hari.  Analisis BEP
menunjukkan budidaya maggot dikatakan impas jik&~hampu menjual 51 kg

maggot per bulan.

Kepustakaan : 44 kepustakaan (2008-2022)
Kata kunci . Budidaya Maggot, Biokonversi, Sampah Rumah

Tangga, Break Even Point



ABSTRACT

Ounga, Elfrida. 2023. Maggot Cultivation as Household Waste
Bioconversion Using BEP (Break Even Point) Analysis. Thesis. S1.
Environmental Health Study Program. School of Health and Science
Widyagama Husada. Malang. Advisors: 1. Dr. Irfany Rupiwardani, SE.,
MMRS., 2. Yusup Saktiawan, SE., M. Ling.

Waste is a big problem in Indonesia. The increasing number of population
has an effect on the waste which will be produced. Waste has different economic
values according to the composition of the waste. We need efforts to prevent
waste increase in TPA by increasing the selling value to reduce it. The purpose of
this study was to analyze of the potential economic value of maggot cultivation as
household waste bioconversion using BEP (Break Even Point) analysis.

The design of this research was descriptive quantitative with the BEP
(Break Even Point) method. Research data obtained by way of observation and
in-depth interviews. The informants in this study consisted of main informants and
supporting informants.

Tiae results show that household organic waste which is deposited into
the weaste_ bvank) has an average of 5-8 kg per day. The potential of
bioconversion cuvatioli is~shown by the ratio of 1 kg of maggot consuming 2-5
kg organic waste per“day. RPEP analysis shows that maggot cultivation is

impasse with the BEP if it is able t0 s¢ll 51 kg of maggot per month.

References : 44 References (2008-2022)
Keywords : maggot cultivation, bioconversion, household/o/ ganig-waste,

break even point
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Saat ini sampah menjadi salah satu masalah yang cukup besar di
Indonesia. Jumlah penduduk yang semakin meningkat berpengaruh pada
sampah yang akan dihasilkan. Pengelolaan sampah dengan jangkauan yang
jauh sangat diperlukan untuk mencapai berbagai tujuan, khususnya proyek
pembangunan jangka panjang. Pengelolaan sampah adalah satu-satunya
cara paling efektif untuk mempertahankan fokus pada konsumsi dan
produksi yang telah dicapai (SDGs 12) (Aminah, 2021). Pengelolaan
sampah pada SDGs dan pemenuhan keenam aspek pengelolaan sampah
berkelanjutan. Upaya Indonesia dalam mendukung pengelolaan sampah
kota~berivelahjutan atau intregated sustainable waste dibuktikan dengan
keikutsertaan Negari Iridgnesia dalam salah satu program yang diusung
PBB, yaitu SDGs di mana Sugtaina’ievDevelopment Goals. SDGs ini secara
jelas mengatur dan menjamin terkait sisten/pzpréelolaan sampah Kota yang
berkelanjutan, yang tertera pada tujuan SDGs poih ke~58/4% dan 12 dan
diuraikan dalam indikator-indikator di dalamnya (Rahmawati, Z021)) kel ini
mengakibatkan sampah yang dihasilkan tidak seimbang dengan sampais
yang dikelola. Sumber sampah di Indonesia mayoritas berasal dari sisa
makanan. Sumber utama sampah di Indonesia adalah sampah rumah
tangga, yang sebagian besar (50-70%) merupakan sampah yang membusuk
berasal dari sisa makanan, kulit buah, sayuran, dan lain sebagainya

(Windraswara, 2017).



Berdasarkan Peraturan Presiden Republik Indonesia Nomor 97
Tahun 2017 tentang kebijakan dan strategi nasional pengelolaan sampah
rumah tangga dan sampah sejenis sampah rumah sampah. Dalam
Peraturan Presiden ini sampah rumah tangga adalah sampah yang berasal
dari kegiatan sehari-hari dalam rumah tangga yang tidak termasuk tinja dan
sampah spesifik. Sedangkan sampah sejenis sampah rumah tangga adalah
sampah rumah tangga yang berasal dari kawasan komersial, kawasan
industri, kawasan khusus, fasilitas sosial, fasilitas umum, dan/atau fasilitas
lainnya.

Menurut catatan Kementrian Lingkungan Hidup dan Kehutanan,
sepanjang tahun 2021 Provinsi Jawa Timur menghasilkan sekitar 1,28 juta
ton timbulan sampah. Kemudian Kota Malang menjadi wilayah penyumbang
timbulan sampah terbesar kedua di provinsi tersebut, dengan 247,4 ribu ton
sampahgper tahun. Dilihat dari sumbernya, penghasil sampah terbanyak di
Jawa Timur pacdla’ 2021 _adalah rumah tangga, mencapai 54,28% dari total
sampah di provinsi “erseljut. Zjiikuti sampah dari perniagaan sebanyak
12,65%, dan sampah dari aktivitas kawagah 12,48% (Rizaky, 2022).

Di berbagai daerah di Indonesia, penggunaar dan distribusi sampah
terus menjadi isu yang diperdebatkan. Satu-satunya cara yarig palingwefektif
untuk membuang sampah adalah dengan memanfaatkan teknclqyi
biokonversi dengan media seperti Black Soldier Fly. Biokonversi adalah
proses mengubah bahan organik, menjadi bentuk energi melalui proses
fermentasi yang melibatkan organisme hidup kecil seperti bakteri, ragi atau
jamur, dan larva serangga (Mujahid, 2017). Maggot ini dapat mereduksi
hingga sekitar 55% dari pasokan sampah organik, sehingga budidaya
maggot ini sangat efektif dalam mengurangi sampah organik. Larva BSF

mampu mendegradasi bahan organik, baik yang berasal dari hewan maupun



tumbuhan, mereka dapat digunakan untuk mengubah bahan organik,
sehingga memberikan nilai ekonomis yang potensial. Dibandingkan dengan
serangga lain, kemampuan BSF untuk mendegradasi sampah larva lebih
baik (Ambarningrum, 2019).

Permasalahan pengelolaan sampah masih menjadi tantangan besar
bagi masyarakat yaitu volume sampah yang semakin meningkat. Jumlah
rumah tangga yang cukup tinggi menghasilkan banyak sampah rumah
tangga. Sampah rumah tangga yang dibiarkan membusuk akan
menimbulkan bau tidak sedap serta menjadi sarang nyamuk maupun lalat
yang akan mengakibatkan penyakit. Sampah buah dan sayur merupakan
sampah yang cepat membusuk. Menurut Pengkajian dan Penerapan
Teknologi tahun 2010, presentase sampah organik mencapai 65,05% (BPPT
RI, 2010 dalam Siswanto, 2022). Akibat timbulan sampah dan kebiasaan
mershuang sampah sembarangan disekitarnya yang tidak dikelola dan
diperhatikan Jengay! hati-hati dapat menimbulkan penyakit seperti terserang
diare, disentri, PES, Teptosgirosiqg, dan malaria. Kondisi seperti ini bisa saja
menjamin berpotensi menimbulkaroenyakit ssawaan lalat (Disentri basiler,
Disentri amuba, Thypus abdominalis, Kholera,Askriés!s, dan Ancylostomiasi),
penyakit bawaan tikus/ pinjal (PES, Leptospirosis ikterohemolagikel dan_Rat
bite fever) (Anatolia, 2015). Oleh karena itu perlu adanya solusi délain
pengolahan sampah organik.

Program bank sampah merupakan salah satu upaya yang dilakukan
pemerintah untuk mengatasi permasalahan persampahan. Permen LHK 14
Tahun 2014 tentang Pengelolaan sampah pada Bank Sampah. Bank
sampah adalah fasilitas untuk mengelola sampah dengan prinsip 3R
(reduce, reuse, dan recycle), sebagai sarana edukasi, perubahan perilaku

dalam pengelolaan sampah, dan pelaksanaan ekonomi sirkular, yang



dibentuk dan dikelola oleh masyarakat, badan usaha dan/atau pemerintah
daerah.

Bank sampah dapat diterapkan di masyarakat umum dengan
menggunakan strategi 3R, yang merupakan singkatan dari Reduce, Reuse,
dan Recycle. Menurut Undang-Undang No. 18 Tahun 2008, beberapa faktor
antara lain pertumbuhan penduduk dan perubahan pola konsumsi, telah
menyebabkan peningkatan jumlah, jenis, dan karakteristik sampah yang
semakin berbahaya. Pengelolaan sampah yang tidak sesuai dengan metode
dan teknik pengelolaan sampah yang berwawasan lingkungan berdampak
buruk bagi kesehatan manusia dan lingkungan (Badan Pusat Stastitik, 2018).

Bank Sampah Eltari M-230 merupakan salah satu Bank Sampah Unit
(BSU) yang berdiri di Kota Malang, beralamatkan di Jalan Bandara Eltari RT
05 RW 08, Cemorokandang Kecamatan Kedungkandang Kota Malang Jawa
Wimae, Galah satu owner Bank Sampah Eltari M-230 di Kecamatan
Kedungkandiwg,/Kota, Malang memiliki usaha budidaya maggot yang
merupakan salah satt=tntUk mengatasi masalah sampah terutama sampah
rumah tangga yang dinamakan Griya_nmragcot BSF.

Dari hasil studi pendahuluan melaiuit. 3ank sampah dapat
memberikan manfaat yang banyak. Bank sampah Eltari i1{23¢ éngolah
limbah anorganik dengan dimanfaatkan sebagai kerajinan. Griya maygot
BSF pengembangan dari Bank tani Al Barru yang bergerak di pengolahan
limbah organik yang dikelola menjadi pupuk dan pakan maggot. Budidaya
maggot mulai dirintis dari tahun 2020 hingga sekarang. Selanjutnya residu
atau sisa dari budidaya maggot (kasgot) ini digunakan sebagai pupuk
sayuran organik. Usaha budidaya maggot ini masih kurang maksimal dalam
analisis biaya, dan perhitungan potensi ekomonis karena masih kurang

diantaranya belum dilakukan pencatatan dan pembukuan budidaya maggot.



Jika meningkatkan biokonversi maka dapat memberi manfaat bagi
masyarakat.

Sampah memiliki nilai ekonomi yang berbeda-beda sesuai dengan
komposisi sampah masing-masing. Mengubah sampah menjadi bernilai jual
dapat menambah reduksi sampah yang masuk dan mencegah penimbulan
sampah di TPA. Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui besarnya potensi
ekonomi sampah organik yang dilihat dari pemanfaatan budidaya maggot,
mengetahui jumlah timbulan, dan nilai ekonomi sampah organik yang
dihasilkan.

1.2 Rumusan Masalah
Bagaimana potensi nilai ekonomis budidaya maggot sebagai
biokonversi sampah rumah tangga dengan analisis BEP (Break Even Point)?
1/3,Tujuan Penelitian
1372 Tujuan Umum

Menganalkisis jegarnya potensi nilai ekonomis budidaya maggot
sebagai biokonversi sampah 4Zuinak=tangga dengan analisis BEP (Break
Even Point)

1.3.2 Tujuan Khusus

1. Mengetahui jumlah timbulan sampah organik rumah tangga di RT5 di
Bank Sampah Eltari M-230

2. Mengetahui potensi biokonversi budidaya maggot di Bank Sampah
Eltari M-230

3. Menganalisis nilai ekonomis budidaya maggot sebagai biokonversi

sampah rumah tangga dengan analisis BEP (Break Even Point)



1.4 Manfaat Penelitian
1.4.1 Bagi Pengelola Budidaya Maggot
Hasil dari penelitian ini dapat dijadikan sebagai sumbangan
informasi dan bahan masukan untuk melihat potensi dari sampah organik
dengan budidaya maggot.
1.4.2 Bagi Institusi
Hasil dari penelitian ini dapat digunakan sebagai sarana belajar
dan referensi bagi mahasiswa khususnya adek tingkat untuk mengkaji
mengenai nilai ekonomis sampah.
1.4.3 Bagi Peneliti
Hasil dari penelitian dapat menambah pengetahuan serta

wawasan dari penulis tentang budidaya maggot .



BAB Il

TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Sampah
2.1.1 Pengertian sampah

Menurut Undang-undang Republik Indonesia Nomor 18 Tahun
2008 tentang Pengelolaan Sampah, sampah adalah sisa kegiatan sehari-
hari manusia dan atau proses alam yang berbentuk padat (Depkes R,
2008). Sampah merupakan bahan-bahan sisa yang dibuang dari hasil
produksi industri maupun rumah tangga. Definisi lainnya sampah adalah
benda-benda yang tidak terpakai lagi oleh makhlum hidup yang tidak
berpotensi untuk digunakan.

Menurut definisi World Health Organization (WHO) sampah
dealamysesuatu yang tidak digunakan, tidak diapakai, tidak disenangi atau
sesuatu yang Mdiguarng\yang berasal dari kegiatan manusia dan tidak
terjadi dengan sendirinya# Samjpafh adalah limbah yang bersifat padat
bisa terdiri dari zat organik dan zat anorgirnik)/ang tidak berguna lagi dan
harus dikelola agar tidak merugikan manusia Gan/eipotensi bernilai
ekonomis (Dobiki, 2018).

2.1.2 Jenis-jenis sampah
Jenis sampah sangat bergantung pada jenis bahan yang dikonsumsi.
Secara umum, ada dua jenis sampah: sampah organik biasa dikenal sebagai
sampah basah, dan sampah anorganik yang dikenal sebagai sampah kering.
Sampah organik merupakan jenis sampah yang mudah terurai oleh jasad
hidup (mikroorganisme). Sampah organik jika tidak ditangini dengan baik

maka dapat sumber penyakit, menghasilkan lindi, mencemari tanah serta



menimbulkan bau busuk (Monita, 2017). Sampah basah adalah sampah
yang berasal dari makhluk hidup, antara lain dedaunan dan sampah dapur
termasuk sisa makanan. Sampah kering, antara lain: aneka logam, kertas,
plastik, kaleng, botol, dan besi. Sementara sampah organik dapat
terdegradasi dan dapat dihancurkan secara alami, sedangkan sampah
anorganik tidak dapat terdegradasi (Banowati, 2012). Sampah dapat berasal
dari berbagai kegiatan, termasuk sampah rumah tangga, sampah sisa
bangunan, sampah pertanian, sampah perkantoran, dan sampah industri.
Sampah yang paling banyak diproduksi berasal dari sampah rumah tangga.
Limbah biodegradable dihasilkan dalam berbagai aktifitas manusia mulai dari
rumah tangga, pertanian hingga industri (Caldeira dkk., 2019 dalam Lopes
2022).

Dalam Undang-undang No.18 Tahun 2008 tentang Pengelolaan
sanpahrjenis dan sumber sampah yang diatur adalah :

1. Samgan rfamah, tangga yaitu sampah yang berbentuk padat yang
berasal dari sisd ke glatarseharihari di rumah tangga, tidak termasuk
tinja dan sampah spesifik dary gaji pfoses alam yang berasal dari
lingkungan rumah tangga. Sampah iril Oefstimber dari rumah atau
dari komplek perumahan.

2. Sampah sejenis sampah rumah tangga yaitu sampah rumah tarigga
yang berasal bukan dari rumah tangga dan lingkungan rumah tangga
melainkan berasal dari sumber lain seperti pasar, pusat
perdagangan, kantor, sekolah, rumah sakit, rumah makan, hotel,
terminal, pelabuhan, industri, taman kota, dan lainnya.

3. Sampah spesifik yaitu sampah rumah tangga atau sampah sejenis
rumah tangga yang karena sifat,konsentrasi dan/atau jumlahnya

memerlukan penanganan khusus, meliputi, sampah yang



mengandung B3 (bahan berbahaya dan beracun seperti baterei
bekas, bekas toner, dan sebagainya), sampah yang mengandung
limbah B3 (sampah medis), sampah akibat bencana, puing
bongkaran, sampah yang secara teknologi belum dapat diolah,
sampah yang timbul secara periode (sampah hasil kerja bakti).
2.1.3 Faktor yang mempengaruhi Timbulan sampah
Timbulan sampah merupakan jumlah sampah yang timbul dari
masyarakat dalam satuan volume maupun berat per kapita perhari, atau
perluas bangunan atau perpanjang jalan. Mengurangi tumpukan sampah
dapat dilakukan dengan mengelola sampah sejak dari sumber sampah baik
tingkat rumah tangga maupun dari kegiatan ekonomi yang lain seperti pasar
dan industri. Timbulan itu dapat diketahui dengan melakukan sampling
berdasarkan standar yang telah ditetapkan yang dinyatakan dalam satuan
herantk@orang/hari) dan satuan volume (L/orang/hari) (Atmanti, 2018).
Adapun fakto~fakiss mempengaruhi timbulan sampah antara lain:
1. Jumlah penduduk
Jumlah penduduk semakin“padét! penduduk, maka sampah yang
dihasilkan akan semakin banyak karen#d~inenifigkatnya aktivitas
penduduk. Misalnya pada aktivitas pembangunan, pgrdagangan,
industri, dan sebagainya. Hal yang dibenarkan dalam penelitian Astiti
dkk. (2018) Jumlah sampah semakin hari semakin meningkat seiring
dengan jumlah penduduk dan pola konsumsi masyarakat. .
2. Kebiasaan masyarakat
Faktor kesadaran masyarakat juga perlu diperhatiankan. Masyarakat
masih banyak yang membuang sampah sembarangan. Bahkan ketika

sudah disediakan tempat pembuangan sampah sementara (TPS) di
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lingkungannya,masyarakat masih tidak tertib dalam waktu ataupun

tempat membuang sampahnya. Konsep 3R (reduce, reuse, recycle)

tidak diterapkan dengan baik dan perilaku membuang sampah
sembarangan masih tinggi (Nadijih,2020).

3. Faktor sosial ekonomi dan budaya
Semakin tinggi keaadaan sosial ekonomi masyarakat, semakin
banyak pula jumlah per kapita sampah yang dibuang. Misalnya adat
istiadat,

4. Kemajuan teknologi akibat kemajuan teknologi, jumlah sampah dapat
meningkat. Contoh plastik, kardus, rongsokan AC, TV, kulkas, dan
sebagainya (Elsaday, 2021).

2.1.4 Nilai Ekonomis sampah

Ditinjau dari segi ekonomi pemanfaatan sampah mempunyai nilai
ekgrmend™sendiri jika diolah menjadi barang yang bernilai jual. Sampah
memiliki nila/egnonyis, yang berbeda. Jenis sampah yang banyak diolah
oleh masyarakat yaitu sanipah/¢rganik dan anorganik untuk menghasilkan
nilai ekonomis sampah. Contoh“npirianfamtan sampah organik biasa
digunakan pupuk dari sampah-sampah sisa rakatian, /sayuran dan lain-
lainnya. Adapun sampah anorganik didaur ulang menjadi‘tas, buaga, baju
dan lainnya. Peran masyarakat sangat penting dalam mengurangi sampzh
(Syafrudin, 2019).

Pengelolaan sampah yang baik bisa menjadi nilai tambah dan
mempengaruhi dampak lingkungan. Jika dilihat dari perspektif lingkungan,
sampah dapat menimbulkan dampak lingkungan pada tingkat lokal, regional
dan global (Arief,2013). Pertambahan jumlah sampah yang tidak diimbangi

dengan pengelolaan yang ramah lingkungan akan menyebabkan terjadinya



11

perusakan dan pencemaran lingkungan. Sampah yang diolah dapat
menambah nilai pendapatan secara ekonomis. Black soldier fly mudah
ditangani dan memiliki siklus hidup yang relatif singkat (x4 minggu),
memfasilitasi produksi skala besar. Banyak perusahaan telah memanfaatkan
kapasitas serangga untuk mencerna makanan dan limbah untuk

menghasilkan nilai (Li, 2022).

2.2 Biokonversi Sampah Organik oleh BSF

Konversi bahan oleh larva BSF (maggot) adalah istilah untuk sebuah
teknologi daur ulang yang sangat kuat dan memiliki potensi manfaat
ekonomi cukup tinggi. BSF dianggap menguntungkan, karena larva BSF
memanfaatkan sampah organik, baik dari hewan, tumbuhan, maupun
kotoran manusia sebagai sumber makanan, dan meningkatkan daur ulang
rilaipdari sampah organik. Larva dapat mendegradasi bahan biologis dari
heweanwatau tunzouhan lebih baik dibandingkan hewan lainnya. Maggot dapat
mengonversi sejurnlaih sarhpah organik. Hasil akhir dari proses biokonversi
adalah modifikasi atau perubé&nan Komposisi bahan organik hasil penguraian
oleh larva BSF menjadi bahan organik/yafg Jlebih sederhana. Hasil
biokonversi larva BSF menghasilkan bahan yarig farien/ lama seperti
kompos (Pathiassana, 2020). Meskipun sisa limbah dapur (kulk.s>¢uran;
makanan, kantong teh, dan kulit telur), limbah pertanian (limbah pengolahan
makanan dan minuman, produk susu, kotoran hewan, dan tanaman),
potongan rumput, daun kering, dan kayu dapat terdegradasi alami. Proses
degradasi dilakukan oleh organisme mikrobial (jamur, bakteri,
actinomycetes, dan protozoa) dan invertebrata (serangga dan cacing tanah),

yang mencerna dan menguraikan bahan organik (Rupiwardani, 2022).
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2.3 Black Soldier Fly (BSF)

Black Soldier Fly dalam Bahasa Inggris atau dalam Bahasa llmiah
yaitu Hermentia lllucens ialah jenis lalat dari sekian banyak jenis yang paling
bermanfaat bagi manusia (Abdillah, M. P, 2018). Maggot adalah organisme
pada fase kedua dari siklus hidup lalat black soldier. Telur lalat black soldier
menetas dan menjadi maggot. Fase hidup BSF merupakan sebuah siklus
metamorfosis sempurna dengan 5 (lima) fase yaitu; fase dewasa, fase telur,
fase larva, fase prepupa, dan fase pupa. Maggot beranjak pada fase pupa
yang kemudian berubah menjadi lalat dewasa. Klasifikasi maggot adalah
sebagai berikut: Kingdom: Animalia; Phylum: Arthropoda; Class: Insecta;
Order: Diptera; Family: Stratiomyidae; Subfamily: Hermetiinae; Genus:
Hermetia; Species: H. lllucens (Fajri, 2020).

2/3,1 Siklus hidup Black Soldier Fly

&IKius, hidup BSF dari telur hingga menjadi lalat dewasa berlangsung
sekitar 40-43%nan, tergantung dari kondisi lingkungan dan media pakan yang
diberikan. Lalat betina akaii meietakkan telur pada hari kedua setelah kawin,
lalat BSF akan bertelur ditempat yarwg‘sGdiah Adlisiapkan, setelah bertelur lalat
betina BSF akan mati, lalat Betina kemudian akas fisambatukkan 20 sampai
30 menit untuk telur, dengan jumlah telur antara 546-1.505/outir "dalam
bentuk massa telur (Auliani, 2021). Nantinya, telur akan diekspos ke mecia
penetasan dari telur menetas hingga proses larva, yang akan berlangsung

selama tiga sampai empat hari.
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Lo BSF Kawin i

2 8/d 3 hari setelah kawin betina By
/ akan bertelur. Betina mati setelah
forer bertelur, jantan mati setelah kawin .
B2
BSF Jfil
Tidak makan selama Siklus Dalam Kandang Lalat Telur BSF
hidup, rata-rata hidup Memproduksi telur setiap hari 500 - 900 Teluricluster
7 8/d 14 hari menetas 3 - 4 hari
Fase Maggot Sejak Lahir s/d Pupa - —
‘ Budidaya dalam biopond -
lfupa. Bayi Larva
Sudah tidak - , Hari ke-1 ukuran kurang
K /
. darl 1Tmm, hampir tidak
diam rata-rata ~ S terfihat
7hari - 1 bulan e -
sampai menetas .—’_’,,«—/
7 hari sampai Prepupa Larva Dewasa
masuk fase Usia 0 - 18721 hari
prepupa Dimulai har ke-18/21 putih kecoklatan disukai
warna sudah hitam hewan kecll dan dewasa

mencan tempat kering

(Sumber: https://images.app.qoo.gl/xBhpN7KNBnyNSniR9)

Gambar 1 Siklus metamorfosis BSF

Larva BSF memiliki beberapa karakteristik, antara lain mampu
menrahasilka sampah organik,mampu hidup dalam rentang pH yang tinggi;
tidak membawée/ gién/pehyakit, dan memiliki kandungan protein tinggi (40—
50%), mampu hidup hingga k&t ingriebih empat minggu (masa hidup larva
cukup lama (x 4 minggu), dan mudah‘diganen £tau_dibudidayakan (Suciati
dan Farug, 2017). Kondisi optimal untuk pemelihataan/tan/g BSF berada
pada kisaran temperature 29-31°C dan kelembaban relatif 50-70% (Elsafay,
2021). Akibatnya, wadah yang digunakan untuk BSF harus dijauhkan dav
tempat terbuka, hujan dan cahaya matahari langsung. Larva BSF dapat aktif
mengkonsumsi atau menguraikan makanan antara waktu 21-24 jam sesuai
dengan lingkungan setempat. Sumber lain mengklaim bahwa larva BSF
dapat memakan sampah rumah tangga dengan berat sekitar 8122,1 gram,

sampah melon dengan berat sebanyak 1859,7 gram, sampah sawi putih
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sebanyak 1320,3 gram, dan ampas tahu sebanyak 1683,3 gram (Salman,
2020).

Larva yang baru menetas akan segera mulai mencari tempat lembab
di mana mereka mungkin mulai memakan bahan organik yang membusuk.
Lalat tentara hitam (Black soldier fly) dapat memproduksi atau mereduksi
hingga sekitar 55% dari pasokan sampah dari tahap larva hingga mencapai
tahap prepupa. Larva BSF normal memiliki ukuran rata-rata 16 hingga 18
mm dan berat antara 150 dan 200 mg. Dalam beberapa kasus, larva dewasa
dapat mencapai ukuran maksimum 27 mm dan berat hingga 430 mg
(Julianto, 2021). Beberapa kondisi yang dapat menghambat perkembangan
larva BSF termasuk suhu yang tidak optimal, kualitas makanan yang tidak
bergizi (kuramg nutrien), dan kelembaban udara yang kurang.

Setelah melewati tahap larva, dalam kondisi ideal larva
inefshutainkan waktu dua minggu untuk mencapai tahap pre-pupa. Larva
BSF berhenti/nakah dan tidur begitu mencapai tahap prepupa dan berubah
menjadi warna hitam:~Fadza"tahap ini, prepupa tidak makan dan malah mulai
mencari lokasi yang diinginkan muiai_hairaniat mencari tempat yang kering
untuk melangsungkan kehidupannya menjadi 1asefiuda. Jetelah transisi dari
tahap prepupa ke tahap pupa, hanya diperlukan 7 hari untékimendapai fase
fase akhir. BSF dewasa berumur relatif pendek, yaitu 4—8 hari. Black soldjzr
fly (BSF) tidak membutuhkan makanan, tetapi mereka menggunakan energi
dari lemak yang tersisa setelah tahap larva. Hal ini menyebabkan lalat BSF
tidak diakui sebagai vektor penyakit. Lalat dewasa berperan hanya untuk
proses reproduksi. BSF dewasa mulai dapat kawin setelah berumur 2 hari.
Lalat jantan akan mati setelah kawin dan lalat betina akan mati setelah
bertelur. Temperatur optimum BSF dapat kawin sekitar 28°C (Siswanto,

2022).
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2.3.2 Manfaat dari Larva BSF

Pengelolaan sampah organik bisa dilakukan dengan larva Black
Soldier Fly. Black Soldier Fly (BSF) tidak menularkan bakteri, penyakit dan
bahkan kuman kepada manusia. Secara ekologis, BSF berfungsi dalam
dekomposer atau sebagai pengurai bahan-bahan organik (KLHK, 2020).
Salah satu cara pengelolaan sampah yang baik yaitu dengan cara
memanfaatkan sebagai media budidaya maggot. Maggot merupakan larva
dari lalat Black Soldier Fly (BSF). Salah satu sumber protein hewani yang
tinggi karena mengandung kisaran protein 40-50%. Lalat jenis Black Soldier
Fly mempunyai ukuran lebih besar dari lalat lainnya dan lalat jenis ini tidak
menimbulkan penyakit karena masa hidupnya hanya untuk kawin dan
bereproduksi. Maggot dapat mengkonversi sampah serta mengurangi massa
sampah 52%-56% sehingga maggot dapat dijadikan solusi untuk
reltgurdrigi sampah organik (Salman, 2020).

Larve/ E $H/mampu menghancurkan jaringan organ dengan cepat.
Penggunaan Maggot BSE sarigat dianjurkan karena memiliki beberapa
keunggulan, seperti lebih menguniigxarl secara ekonomi, memiliki
kandungan protein yang lebih tinggi, dan mamgemenghasilkan peluang
bisnis untuk meningkatkan pendapatan. Memberikan ififcrmasi,_kRepada
masyarakat umum dan dalam rangka pemanfaatan sampah organisnie
sebagai pakan larva BSF (maggot) untuk pakan ikan dan hewan ternak.
Maggot juga dapat digunakan sebagai pengurai sampah rumah tangga
(Mulyani, 2021). Larva BSF berpotensi besar sebagai sumber protein ternak
yang murah dan mudah dalam budidayanya serta membantu mengurangi
pencemaran lingkungan dan penumpukan sampah organic (Purnamasari et

al., 2019). Limbah biodegradable yang tidak diolah dengan baik dianggap
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sebagai ancaman lingkungan, sosial dan ekonomi di seluruh dunia, yang
membutuhkan perhatian besar. Pengolahan limbah dengan larva lalat
tentara hitam (Hermetia illucens) sesuai dengan konsep ekonomi sirkular.
Salah satu perhatian utama dari pengolahan limbah biodegradable adalah
biaya pengumpulan dan pengolahan yang sering melebihi pendapatan yang
diperoleh sehingga pengolahan tidak dilakukan secara ekonomis ( Lopes,
2022).

2.4 Break Even Point (BEP)

Break even point (BEP) adalah suatu keadaan dimana perusahaan
tidak memperoleh laba dan tidak menderita rugi. Dikatakan impas apabila
jumlah pendekatan (revenue) sama dengan jumlah biaya, atau apabila laba
kontribusi hanya dapat digunakan untuk menutupi biaya tetap saja. Jika
transaksi atau penjualan hanya cukup menutup biaya variabel dan sebagian
hiaye~ €tap, bisnis akan menderita. Sebaliknya akan memperoleh
keuntungan, [il3/p2niwalan melebihi biaya variabel dan biaya yang harus
dikeluarkan (Muzdalifan, 20'17),

Adapun fungsi atau tujuan dari breai«evgnipoint (BEP) sebagai berikut:
1. Mengetahui perubahan nilai laba jika terjadig<rubgihan harga produk.
2. Jumlah penjualan minimal yang harus dipertc¢hankan® agar
perusahaan tidak mengalami kerugian.
3. Mampu mengetahui perubahan laba sehingga perusahaan bisa
mengantisipasi nilai kerugian ketika terjadi penurunan penjualan.
4. Pengusaha dapat menentukan margin untuk memperoleh
keuntungan. Intinya, perhitungan BEP adalah sebagai pedoman bagi
pengusaha untuk mengefisiensikan produksi untuk mendapatkan

keuntungan yang optimal.
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2.4.1 Komponen Pembentuk Break Even Point

Volume penjualan di mana penghasilannya (revenue) tepat sama
besarnya dengan biaya totalnya, sehingga perusahaan tidak
mendapatkan keuntungan atau menderita kerugian dinamakan Break
Even Point.

Rumusan untuk menghitung BEP = titik impas

a. Atas dasar rupiah

BEP (Rp)=

FC
_ve

=5

b. Atas dasar unit

BEP =TR-TC
TR-TC =0
(Unit Price x Q) = TC =0
(Unit Price x Q) — (VC + FC) =0

(ynif Pice x Q) — (Q x Unit VC + FC) =0

(Unit Prick ¥ Q)-}(Q.x Unit VC) —=FC =0

0= FC

" (Unit Price—Unit VC)

Sehingga diperoleh rumus sebagai befikutd

FC
P-vVC

BEP (Q)=

Keterangan:

FC = Biaya tetap

VC = Biaya variabel per unit

P = Harga jual per unit

S =Penjualan

BEP (Rp) = Jumlah untuk produk yang dihasilkan impas dalam

rupiah
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BEP (Q) = jumlah untuk produk yang dihasilkan impas dalam unit

Ada empat komponen pembentuk BEP antara lain:

1.

omw

Biaya tetap (fixed cost)

Merupakan biaya yang nilainya tidak berubah yang walaupun ada
perubahan volume kegiatan. Akibatnya ketika tingkat aktivitas naik
turun, biaya tetap secara totalitas tetap konstan kecuali bila
terpengaruh beberapa kekuatan ekstern seperti perubahan harga.
Biaya variabel (variable cost)

Tidak seperti biaya tetap, biaya variabel nilainya berubah-ubah
sesuai dengan kapasitas produksi. Biaya variabel bisa saja
meningkat atau menurun sesuai permintaan. Contoh saja biaya
bahan baku. Adapun biaya variabel adalah sampah organik, dedak,
EM-4 dan ampas tahu.

arga jual (price)

Harg#/ jusl /mecrupakan besaran harga setelah menentukan seluruh
biaya produksiaitaifibab/iengan nilai keuntunga atau margin.

Pendapatan (Revenue)

Pendapatan adalah perhitungan hasii yar@. didapat dari penjualan.

Jumlah produk yang dijual dikalikan dengan harga jéal.

2.5 Penelitian terdahulu

Tabel 2.5 Penelitian terdahulu

No. | Judul Tujuan Metode | Hasil Perbedaan

1. Kajian Penelitian Peneliti | Sesuai Penelitian ini
pengeleloa | ini bertujuan | an standar menkaji tentang
an untuk observ | operasional, | aspek
biokonversi | mengkaji asional | budidaya kelembagaan dan
sampah aspek deskript | maggot aspek peran
organik pengelolaan | if berhasil masyarakat dan
melalui teknologi mengubah | pemerintah.
budiaya biokonversi sampah
maggot sampah organik
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perhari.

No. | Judul Tujuan Metode | Hasil Perbedaan
Black organik menjadi
soldier fly. melalui protein

budidaya pakan
Peneliti maggot ternak
Restu BSF Medan dan
Auliani, mengurangi
Bella jumlah
Elsaday, organik dan
Desy  Ari jumlah
Apsari, dan sampah
Helfi Nolia. organik
Tahun yang kelola
2021 sebanyak
90kg/hari
dengan
efektifitas
0,013% dari
total
sampah
organik kota
Malang.

2. Analisis Penelitian Peneliti | Data Penelitian ini
potensi ini bertujuan | an menunjukka | menggunakan
reduksi untuk bersifat | n bahwa | cluster  random
| sampah menganalisi | analitis | potensi sampling.
|ruwuah s  potensi | deskript | reduksi
tangga penguranga | if sampah
untuk |/n p~sampah oleh
peningkata 4 (fvas.e perumahan
n kualitas | reductiun) permanen
kesehatan | dengan adalah
lingkungan. | memperhitu skbesar

ngkan 5390
Peneliti aspek sanipdan
Rudatin ekonomis mudah
Windraswar | dari membusuk
a, dan | sampah yang
Dyah A. B. | (terutama berpotensi
Prihastuti. anorganik) untuk
Tahun pengompos
2017 an dan 17%
sampah
anorganik
untuk daur
ulang yang
bisa
memiliki
potensi
sampai Rp.
672,125
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No.

Judul

Tujuan

Metode

Hasil

Perbedaan

Potensi
reduksi
sampah
untuk
perumahan
kos
permanen
adalah
sebesar
16%
sampah
organik
untuk
pengompos
an dan 47%
sampah
anorganik
untuk daur
ulang;
timbulan
rumah
makan/
warung
53% dapat
diolah
menjadi
kompos,
serta
sebesar
17% akan
di daur
uiang
dépGan
card
melakukan
pengolahan
sendiri atau
dijual
kepada
penadah.

Budidaya
maggot dari
sampah
organik
untuk
meningkatk
an nilai
ekonomi
pada TPS
3R Enggal
Nyaman,

Untuk
mengatasi
permasalah
an yang
ada terkait
pengelolaan
Community
Empowerm
ent 2189
sampah
sehingga

Kegiata
n
pengab
dian
dengan
melaks
anakan
observ
asi

Harga
Pokok
Produksi
Maggot
BSF adalah
Rp. 2.700,-
/kg.
Budidaya
maggot
BSF
memiliki

Penelitian
tidak
reduksi
dari
maggot

ini

meneliti
sampah
budidaya
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No. | Judul Tujuan Metode | Hasil Perbedaan
Gondosuli, | pada akhir beberapa
Muntilan. kegiatan manfaat,
PPMT  ini diantaranya
Peneliti TPS 3R menghasilk
Eko Muh | Enggal an pre-
Widodo , | Nyaman puppa yang
Muhamad dapat dapat
Ardi mengelola digunakan
Yuwono, sampah sebagai
Rohmat dengan baik sumber
Haryadi, dan protein
Ade Hirani | meningkatk untuk pakan
Noverizka, | an nilai ternak,
Gunawan ekonomi membantu
Sholeh untuk menyelesai
Sholahudin, | membantu kan
Ayu operasional permasalah
Ainayya. kegiatan an
Tahun sehari-hari. pengolahan
2021 sampah
organik
yang
dihasilkan
masyarakat,
serta
menghasilk
an  pupuk
kompos
berupa
kasgot yang
dapat
diaplikasika
N Jengsung
untuk
tanaman' /I~ /4,
4. Pengolaha | Penelitian Metode | Maggot Peneliian ini
n Sampah | ini bertujuan | pengab | memiliki memfolwisian
Organik untuk dian potensi pada pengabdian |
Menggunak | pelatihan yang yang besar | dan peran
an Media | konversi dilakuk | dalam masyarakat
Maggot Di | sampah an menggolah | dalam budiaya
Komunitas | organik adalah | sampah maggot
Bank dengan dengan | organik,
Sampah media cara karena
Polaman maggot menge | maggot
Resik kepada nalkan | memiliki
Sejahtera masyarakat | dan kemampua
Kelurahan membe | n
Polaman, rikan mendegrad
Kecamatan telur asi sampah
Mijen, Kota maggot | organik
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No. | Judul Tujuan Metode | Hasil Perbedaan
Semarang. , lebih  baik
membe | dibandingka
Peneliti rikan n dengan
A.P. pelatiha | serangga
Siswanto, n lain.
M.E. pengol
Yulianto, ahan
H.D. sampa
Ariyanto h
N. organik
Pudiastutini mengg
ngtyas, E. unakan
Febiyanti, media
A.S. Safira, maggot
dan M.LS.
Wardhana.
Tahun
2022
5. | Analisis Bertujuan Dengan | Budidaya Pada penelitian
Financial menganalisi | metode | maggot ini tidak meneliti
Statements | Financial pelaksa | mengalami | sampah yang
Budidaya Statements | an peningkatan | tereduksi dari
Maggot Budidaya dengan | dari bulan | maggot
(Black Maggot menget | pertama ke
|Solder Fly) | (Black ahui bulan
| Detigan Solder Fly) | laporan | keduanya
Nengglinak | Dengan keuang | dan dengan
an Ber’ |/Mpnggunak | an menggunak
(Break an Bep an metode
Even (Break BEP dapat
Point). Even Poirit) mengetahui
skberapa
Peneliti Dloguk
Rudi yang/~iual /
Julianto agar usaha
Tahun ini bisa
2021 mengembali
kan modal,
tidak
mengalami
kerugian
dan
mendapatk
an

keuntungan




BAB Il

KERANGKA KONSEP DAN HIPOTESIS

3.1Kerangka Konsep

Sampah RT

i Anorganik i Organik Maggot
| |
]
Sampah tereduksi
\
’ Laba
Gambar 3.1 kerangka kd#gep
Keterangan :

:Variabel yang diteliti

Berdasarkan kerangka konsep diatas meneliti tentang budidaya
maggot sebagai biokonversi sampah rumah tangga dengan analisis BEP.
Adapun variabel yang akan diteliti adalah sampah organik, sampah tereduksi,

maggot dan laba.
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3.2 Hipotesis

HO: tidak adanya nilai ekonomis budidaya maggot sebagai biokonversi sampah
rumah tangga dengan analisis BEP (Break Even Point)

H1: adanya nilai ekonomis budidaya maggot sebagai biokonversi sampah rumah

tangga dengan analisis BEP (Break Even Point)



BAB IV

METODE PENELITIAN

4.1 Desain Penelitian
Desain penelitian ini deskriptif kuantitatif dengan menggunakan
metode BEP (Break Even Point) mengumpulkan data-data ataupun biaya-
biaya yang diperlukan melalui observasi dan wawancara mendalam (Auliani,
2021 dan Julianto, 2021).
4.2 Informan Penelitian
Informan adalah subjek penelitian yang dapat memberikan informasi
mengenai fenomena atau permasalahan yang ada dalam penelitian
(Sondak, 2019). Informan dalam penelitian ini menggunakan informan utama
wdity._pengelola atau pemilik budidaya maggot. Untuk informan
pentekurignyagadalah istri dari pemilik budidaya maggot, karena tidak
memiliki karyawaii /sehinfjga istrinya turut membantu dalam budidaya
maggot ini.
4.3 Tempat dan Waktu penelitian
4.3.1 Tempat Penelitian
Penelitian ini dilakukan di Bank Sampah Eltari M-230

4.3.2 Waktu Penelitian

Penelitian ini dilakukan pada bulan Desember 2022
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4.4 Definisi Operasional
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No. | Variabel | Definisi Alat Ukur Kategori Skala
Operasional
1. Sampah | Sampah Wawancara 1. 1-10 kg/hari | Ordinal
organik yang berasal | dan 2. 10-20
dari sisa | observasi kg/hari
makhluk
hidup yang
mudah
terurai
2. Sampah | Jumlah Wawancara 1. 1-10 kg/hari | Ordinal
yang sampah dan 2. 10-20
tereduksi | yang observasi kg/hari
berkurang
3. Maggot Larva  dari | Wawancara 1. Umur 1-10 | Ordinal
lalat atau | dan hari
black soldier | observasi 2. Umur 10-21
fly hari
4, Laba Pendapatan | Wawancara 1. Untung Nominal
yang dan 2. Rugi
dihasilkan perhitungan
oleh  suatu | BEP
| usaha

4.5 Instrumen Fepeélitian

Instrumen penelitian merdpakarn alatyang digunakan untuk mengumpulkan

data.

1. Alat yang digunakan dalam penelitian ini‘adalah/iembar wawancara

dan observasi

2. Alat tulis yang digunakan untuk mencatat pada saat pengambilan

data

3. Alat seperti handphone (hp) dan perekaman yang digunakan dalam

pengambilan dokumentasi
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4.6 Prosedur Pengumpulan Data
4.6.1 Data Primer
Data primer diperoleh langsung dari responden menggunakan
metode wawancara dan observasi.

4.6.2 Data Sekunder

Data sekunder adalah data yang diperoleh dari pemilik usaha
budidaya maggot. Selain itu data juga dapat diperoleh dari berbagai
literature, jurnal, laporan, dan penelitian sebelumnya yang masih
berhubungan dengan potensi nilai ekonomi sampah dan budidaya
maggot.

4.7 Analisis Data

Desain penelitian menggunakan deskriptif kuantitattif adalah
metode yang bertujuan membuat gambar atau deskriptif tentang suatu
ketdaarnseciira objektif yang menggunakan angka atau masalah yang digali
melalui penganiatgn jyangterjadi di lapangan. Menyajikan rangkuman data,
nilai atau biaya-biaya budiday&.inaggat. Data akan disajikan dalam bentuk
tabel, grafik dan deskripsikan. Data“yang/ didspatkan akan diolah atau
dihitung dengan menggunakan analisis BEP (Break /zveh,point). Untuk
dapat menghitung break even point digunakan perhitungan derrgan remds:

1. Analisis dalam unit:

FC

BEP (unit)= e

Dimana:
FC = Biaya tetap
VC = biaya varibel per unit

P = harga jual produk pe runit
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2. Analisis dalam rupiah

FC

S

Dimana:
FC = biaya Tetap
VC = biaya varibel
S = Total penjualan
Adapun yang termasuk dalam biaya tetap (FC) adalah biaya kandang
dan biaya variabel (VC) adalah bahan baku dan perawatan maggot.
3. Analisis contribution margin

Contribution margin adalah bagian dari hasil penjualan yang
digunakan untuk menutup biaya tetap. Besarnya contribution margin
dapat dihitung sebagai berikut : Hasil penjualan (S) —
Riaya variabel (VC) sehingga didapatkan nilai contribution margin. Dari
pilai ‘yany glidapatkan akan dikurangi dengan biaya tetap dari suatu
usaha sehirigga siilap keuntungannya diperoleh.
Untuk menentukan contriow iofi rargin ratio dapat dihitung sebagai

berikut:

biaya variabel

CMR =1 X 100 %

hasil penjualan
Dalam penelitian interpretasi pada hakikatnya merupakan ugava
penelitian untuk mencari jawaban atas permasalahan yang telah
dirumuskan. Adapun analisis data yang bisa digunakan mencakup:
1. Pengumpulan Data
Pengumpulan data yang digunakan merupakan upaya untuk
mengumpulkan data dengan berbagai macam cara seperti observasi,

wawancara dan dokumentasi.
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2. Reduksi data atau penyederhanaan data
Penyerderhanaan data adalah proses memilih, memfokuskan,
menyerderhanakan dan membuat abstarksi, mengubah data mentah
yang dikumpulkan dari penelitian ke dalam cacatan yang telah disortir
atau diperiksa. Tahap ini merupakan tahap analisis data yang
mempertajam atau memusatkan, membuat dan sekaligus dapat
dibuktikan.
3. Penyajian data
Penyajian data adalah sebagai kumpulan informasi tersusun
yang memberikan kemungkinan adanya penarikan kesimpulan atau
pengambilan tindakan. Penyajian data dalam penelitian ini yaitu
menggunakan tabel, grafik dan deskripsikan. Pengambilan data ini
membantu penulis memahami peristiwva yang terjadi dan
menrgarahkan pada analisis atau tindakan lebih lanjut berdasarkan
pemaliznian
4. Penarikan kesimpulen/veriiikasi
Penarikan kesimpulan_adaich Iangkah terakhir meliputi makna
yang telah disedehanakan, disajikan dalapt.hengujian data dengan

mencatat keteraturan, pola-pola penjelasan secara détdil dar{ aktual.



4.8 Jadwal Penelitian
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Tahun 2022/2023

Jan.

Feb.

Mar.

Apr.

No. Uraian
kegiatan Sept. | Okt. | Nov. | Des.

1. | Pengajuan
judul

2. | Studi
Pendahuluan

3. | Revisi Judul

4. | Pra proposal

5. | Seminar
Proposal

6. | Penelitian

7. | Penyusunan
Skripsi

8. | Seminar
Hasil




BAB V

HASIL PENELITIAN

5.1 Gambaran Umum Bank Sampah Eltari M-230 Malang
5.1.1 Profil Bank Sampah Eltari Malang

Bank Sampah Eltari (BSE) Malang yang didirikan pada tahun
2013 merupakan salah satu bank sampah unit masyarakat yang berada
di bawah naungan Bank Sampah Malang (BSM). Dalam daftar Bank
Sampah Malang, Bank Sampah Eltari diberi kode M-230 yang berarti
bank sampah masyarakat dengan urutan 230 dari sejumlah unit bank
sampah masyarakat yang terdaftar di Bank Sampah Malang. Bank
Sampah Eltari yang pada awalnya memiliki anggota sebanyak 225
arang dari 11 RW kini hanya memiliki anggota aktif sebanyak 120 orang
agati BW/8gHal tersebut terjadi karena sejumlah anggota dikembalikan
ke Rukun™ \Wafga) (RW)-nya masing-masing dimana setiap RW
diwajibkan untuk membarigti Fank sampahnya sendiri.

Bank sampah Eltari M-230 berdiri/&2jak 30 Januari 2013, yang
bergerak mengolah sampah anorganik yang dijadikah“kgrzjinan. Mereka
memberdayakan kelompok tani Al Barru untuk menjukséska
kerberadaan bank sampah tersebut. Kelompok bank tani Al Barru ini
bergerak di pengolahan limbah organik yang dikelola menjadi pupuk
(sayur-sayuran). Bank sampah ini juga bergerak dalam pengolahan
sampah organik yang dinamakan Griya maggot BSF yang merupakan
pengembangan dari bank tani Al Barru. Griya maggot BSF menerima

setoran sampah organik rumah tangga warga RT.
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5.1.2 Lokasi Bank Sampah Eltari M-230 Malang

Bank Sampah Eltari Malang berlokasi di Jalan Bandara Eltari
VI blok VO.21, Perumahan Villa Gunung Buring, Kelurahan
Cemorokandang, Kecamatan Kedungkandang, Kota Malang. Pada
peta Bank Sampah Eltari Malang terletak di 7°59'56.6"S 112°40'45.9"E
(7 derajat, 59 menit, 56.6 detik ke arah selatan dan 112 derajat, 40
menit, 45.9 detik ke arah timur). Bank Sampah Eltari memiliki batas-
batas sebagai berikut:

a. Sebelah Utara : Ledoe Art

b. Sebelah Timur : SMP Negeri 22 Malang

c. Sebelah Selatan : SD Negeri Cemorokandang 3 Malang

d. Sebelah Barat : Bidan Ni Wayan Sukeni

PAda peta, lokasi Bank Sampah Eltari dapat dilihat pada gambar berikut:
@ r
Q@ Yef S nbok

V

Y MgRam non muslim@

2>
qb Seaf
K&y JFrc

CV. ZIROE JAYA
7 Baru dilihat ‘

7> Q

€™ Nur
’ dan

Gambar 5.1 Lokasi Bank Sampah Eltari Malang ditunjukkan dengan pin lokasi

warna merah
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5.2 Hasil Penelitian
5.2.1 Timbulan Sampah di Budidaya Maggot Eltari

Berdasarkan penelitian yang dilakukan pada bulan Desember
2022 didapatkan data sampah rumah tangga di RT 05 sebagai berikut:

Tabel 5.1 Hasil Timbulan Sampah Organik Domestik

Minggu ke-3 Minggu ke-4
Hari Rata-rata per hari Rata-rata per hari
Senin 5 kg 5 kg
Selasa 8 kg 5 kg
Rabu 8 kg 4 kg
Kamis 5 kg 5 kg
Jumat 6 kg 5 kg
Sabtu 2 kg 2 kg
Minggu 4 kg
Rata-rata (kg/minggu) 38 kg 26 kg

Minggu ke-3 dan ke-4 bulan Desember 2022
Berdasarkan tabel 5.1 timbulan sampah rumah tangga yang ada
pada budidaya maggot terkumpul dari 5-7 rumah yang terletak di RW 08
170§, Dari tabel di atas rata-rata sampah per hari mencapai 5-8 kg.
Hasil timbulén Sagnpah, rumah tangga yang telah didapatkan rata-rata

pada minggu ke-3 mentCapai {8 kg-dan minggu ke-4 mencapai 26/kg.

5.2.2 Potensi Biokonversi Budidayawviagygl Elsari
Berdasarkan penelitian yang dilakukan pada bula/a. esember 2022
didapatkan data sampah rumah tangga di RT 05 yang tereauksisediagai
berikut:

Tabel 5.2 Hasil Biokonversi Sampah Organik Domestik

Minggu ke-3 (Rata-rata/hari) Minggu ke-4 (Rata-rata/hari)

Hari Biokonversi Sisa Sampah Biokonversi Sisa sampah
Senin 5 kg - 5 kg -
Selasa 7 kg 1 kg 5 kg -
Rabu 6 kg 2 kg 4 kg -
Kamis 5 kg - 5 kg -
Jumat 6 kg - 5 kg -
Sabtu 2 kg - 2 kg -

Minggu 4 kg -
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Minggu ke-3 (Rata-rata/hari) Minggu ke-4 (Rata-rata/hari)
Hari Biokonversi Sisa Sampah Biokonversi Sisa sampah
Rata-rata 35 kg 3 kg 26 kg

(kg/minggu)

Minggu ke-3 dan ke-4 Desember 2022

Berdasarkan tabel 5.2 Hasil biokonversi sampah organik
minggu ke-3 pada hari selasa dan rabu tidak habis termakan maggot.
Namun, sampah tersebut tetap dihitung timbulan dan disimpan untuk hari
berikutnya. Minggu ke-4 timbulan sampah yang terkumpul dalam 1 hari
tereduksi atau dihabiskan oleh maggot. Berdasarkan penelitian yang telah
dilakukan 1 kg maggot ini mampu menghabiskan 2-5 kg sampah per hari
sehingga potensi biokonversi maggot ini mampu mengurangi timbulan
sampah yang ada atau berpotensi mengurangi sampah rumah tangga.

542 .3 Nilai Ekonomis Budidaya Maggot
Bantuk kepedulian masyarakat dalam mengurangi sampah bisa
dilakukan tindakain ferivadap pengelolaan sampah dalam menghasilkan nilai
tambah dari sampah. Tindzkan/fiengelolaan sampah dengan memanfaatkan
sampah organik domestik menjaditgakén meggot yang kemudian menjadi
nilai ekonomis dan peluang usaha yang menjanjikah bagi masyarakat jika
meningkatkan biokonversi maggot.

Tabel 5.3 Maggot yang dihasilkan per minggu

Minggu Hasil maggot
Minggu ke-3 7 kg
Minggu ke-4 5 kg

Jumlah 12 kg

Berdasarkan tabel 5.3 Hasil yang didapatkan untuk minggu ke-3 dan
minggu ke-4 sebanyak 7 kg dan 5 kg maggot.



Tabel 5.4 Maggot Hasil Penjualan per minggu

Minggu Jumlah Harga Jumlah
Minggu ke-1 1 kg Rp. 10.000 Rp. 10.000
Minggu ke-2 1 kg Rp. 10.000 Rp. 10.000
Minggu ke-3 2 kg Rp. 10.000 Rp. 20.000
Minggu ke-4 2 kg Rp. 10.000 Rp. 20.000
Jumlah Rp. 60.000

Berdasarkan tabel 5.4 Hasil penjualan

Rp. 60.000

maggot rata-rata per bulan sebesar

5.2.3.1 Analisis Break Even Point (BEP) Budidaya Maggot

Adapun dalam perhitungan BEP diperlukan data-data sebagai berikut:

Tabel 5.5 Biaya Tetap Yang Dikeluarkan Dalam Budidaya Maggot

Biaya Tetap Unit Harga Jumlah
Ember 3 Rp. 10.000 Rp. 30.000
Baskom 2 Rp. 15.000 Rp. 30.000
kandang BSF 1 Rp. 350.000 Rp. 350.000
'/ /Fimpangan 1 Rp. 80.000 Rp. 80.000
| Galling 2 Rp. 9.000 Rp. 18.000
Biopont~ | / 10 - -
Bakitempat teléd /|/ )20 - -
Toples ~ 1y - -
penyimpanan
maggot Al A
Total biaya tetap (FC) Rp. 508.000

Berdasarkan tabel 5.5 total biaya tetap yang dikeluarbayi umtuk usaha
budidaya maggot adalah Rp. 508.000 yang merupakan modal awal dari~ei:Gicaya
maggot. Berdasarkan tabel 3. total biaya tetap yang dikeluarkan untuk usaha
budidaya maggot sebesar Rp. 508.000. Beberapa bahan menggunakan barang
bekas untuk digunakan kembali seperti toples. Untuk biopond,baki tidak

mengeluarkan biaya atau di dapatkan dari sumbangan.
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Tabel 5.6 Biaya Variabel Yang Dikeluarkan Dalam Budidaya Maggot

Perbulan
Biaya Variabel Unit Harga Jumlah
Sampah organik 150 kg Rp. 200 Rp. 30.000
Dedak 1 kg Rp. 5.000 Rp. 5.000
Ampas tahu 1 karung Rp. 30. 000 Rp. 30.000
EM-4 1 botol Rp. 25. 000 Rp. 25.000
Total biaya variabel (VC) Rp. 90.000

Berdasarkan data pada tabel 5.6 Total biaya variabel yang dikeluarkan
setiap bulan untuk usaha budidaya lalat BSF adalah sebesar Rp 90.000.
Untuk dapat menghitung break even point digunakan perhitungan dengan rumus:

1. Analisis dalam unit;:

FC
P-VC

BEP (unit)=

Sebelum melakukan perhitungan break even point dalam rupiah harus

liketahui terlebih dahulu biaya per unit sebagai berikut:

N A
BEP (Kg)7 -7+
_ 508.000
710.000-9

_508.000
9.991

=50,845 dibulatkan 51 kg

2. Analisis dalam rupiah

FC

S

FC =508.000
VC =90.000
S =200.000

Maka:

FC

N
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_ 508.000
_ 90.000
200.000

_508.000
1-0,45

_508.000
0,55

=Rp. 923.636,

Hasil perhitungan Break Even Point diketahui bahwa untuk mencapai titik
impas dalam penjualan pada budidaya maggot harus mampu menjual hasil
produksinya sama dengan Rp. 923.636 atau lebih dari penjualan tersebut.
Analisis BEP Dalam Grafik

Dalam menentukan titik break even point menggunakan metode grafis

dapat dilakukan dengan beberapa langkah yaitu:

1. Tentukan sumbu X (cost) dan sumbu Y (produksi/unit)

Z. ,Gambarkan garis biaya tetap

3. ~Garnbhar<an garis total cost yang diawali dengan pada posisi biaya tetap

4. Gambarkan garis peniualan yang dimulai dari titik nol

5. Perpotongan antara garig'te al/Cost dengan garis penjualan adalah titik

BEP
% Total revenue
Cost revenue {ab Totalcost
BEP,
0923.636F------mm e ,
Rugj i
508.000 i FC
0 51 kg Qft

Grafik 1. Analisis Titik Impas
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Pada grafik di atas dapat dilihat bahwa break even point adalah
titik potong antara jumlah biaya (garis jumlah biaya) Rp. 923.636 dengan
jumlah penjualan atau pendapatan (garis penjualan) sebanyak 51 kg.
Daerah rugi dimana garis jumlah biaya diatas garis penjualan atau
dengan kata lain jumlah biayanya lebih besar daripada jumlah penjualan.
Daerah laba sebaliknya, dimana garis penjualan diatas atau lebih besar
dari pada garis jumlah biaya.

Adapun dampak dari grafik di atas adalah, sebagai berikut:

1. Dalam hal ini fixed cost haruslah konstan selama periode atau range

of out put tertentu.

2. variabel cost dalam hubungan dengan sales haruslah konstan.

3. Sales price perunit tidak berubah dalam periode tertentu.
. Analisis Contibution Margin
Cantrisytion Margin adalah bagian dari hasil penjualan yang digunakan
untuk™ mexiutypi’ biaya tetap. Sehingga dengan demikian besarnya
contribution margirv” agalah/thasil penjualan dikurangi dengan biaya
variabel.

Contribution margin ratio budidaya rnaiggat berdasarkan data yang

diperoleh, dapat dihitung sebagai berikut:

biaya variabel
CMR = 1— =22 200
hasil penjualan

Dimana:

VvC

90.000

S

200.000

Maka:

90.000
200.000

CMR =1- X 100%

=1-0,45x100%
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= 0,55 x 100%
= 0,55 atau 55%
Besar contribution margin budidaya maggot berdasarkan data

yang di peroleh, dapat dihitung seebgai berikut:

Hasil penjualan Rp. 200.000
Biaya Variabel Rp. 90.000 _
Contribution Margin Rp. 110.000

Secara perhitungan contribution margin ratio di dapatkan nilai laba 55%
atau Rp. 110.000.

Perhitungan tersebut terlihat bahwa contribution margin yang
dihasilkan adalah Rp. 110.000, oleh karena biaya tetap yang
dikeluarkan sebesar Rp. 508.000. maka keuntungungan yang diperoleh

perusahaan dari hasil penjualan adalah :

Cqnteibution margin Rp. 110.000
Biaya Tgtep Rp. 508.000 _
Kerugian Rp. 398.000

Hasil perhitungan menunjukkany haliway Bank sampah Eltari dalam
menerima hasil penjualan Rp. 200.000" /mésh dalam keadaan rugi

sebanyak Rp. 398.000.



BAB VI

PEMBAHASAN

6.1 Timbulan Sampah Organik Rumah Tangga Budidaya Maggot

Pada saat pengamatan yang telah dilakukan pada minggu ke-3 dan
minggu ke-4 hasil timbulan sampah budidaya maggot mencapai rata-rata 5-
8 kg per hari. Dengan asumsi rata-rata sampah organik yang didapatkan
tersebut maka perbulan sampah organik rumah tangga yang terkumpul
sebanyak 35-56 kg. Dari timbulan sampah organik yang terkumpul ini masih
kurang atau belum cukup untuk pakan maggot dikarenakan jumlah maggot
lebih banyak dibandingkan dengan sampah organik rumah tangga yang
terkumpul. Timbulan sampah organik yang ada digunakan sebagai pakan
magaot dalam upaya untuk meminimalisir sampah organik. Sampah organik
yarg.dihasilkan,oleh kegiatan rumah tangga dikumpulkan di wadah seperti
kantong plastik”afau’ wedph bekas. Sampah yang dikumpulkan biasanya
diletakkan di depan rumah yarig-:esfiutiian ditimbang dan dijadikan tabungan
perorangan.

Pengolahan sampah organik melalui budidaya magast/ini melibatkan
sampah organik rumah tangga. Timbulan sampah budidaya ini mengekan
pengelolaan yang memanfaatkan maggot. Hasil timbulan sampah i
budidaya maggot ini dilakukan dengan menimbang sampah yang disetor di
bank sampah Eltari atau menghitung jumlah volume sampah yang masuk
per hari, dan dilakukan pencatatan di buku. Timbulan sampah rumah tangga
yang terkumpul hanya dari 5-7 rumah yang terletak di Rw 08 RT 05.

Hasil wawancara dengan responden diketahui bahwa partisipasi dan

jumlah orang yang terlibat dalam pengumpulan sampah rumah tangga masih

40
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sangat kurang. Masyarakat merupakan elemen penting yang mempengaruhi
dalam pengolahan sampah. Di mana masyarakat RT 05 mensetorkan
sampah rumah tangga di budidaya maggot. Namun hanya sebagian kecil
warga yang mengumpulkan sisa sampah rumah tangga di budidaya maggot.
Hal ini dikarenakan kurangnya kesadaran masyarakat akan potensi sampah
jika dikelola dengan baik. Untuk kegiatan sosialisasi sendiri pada budidaya
maggot ini belum pernah dilakukan pada RT 05 tetapi pengelola budidaya
maggot sering di undang untuk melakukan sosialisasi maggot pada tempat-
tempat lain seperti universitas dan lembaga lainnya.

Faktor kesadaran masyarakat juga menjadi sorotan permasalahan
sampah di RT 05 terkait kurangnya kesadaran masyarakat dalam mensikapi
dan mengelola sampah organik rumah tangga. Konsep 3R
(reduse,reuse,recycle) tidak diterapkan dengan baik. Berdasarkan penelitian
yangdilzxiikan Febrianti (2022), menunjukkan bahwa patisipasi masyarakat
dikategorikan/sedarigsdalam hal ini perlaksanaan dalam mengelola sampah
belum dilakukan secara miiksinzal. Oleh karenanya, peningkatan sosialisasi
tentang budididaya maggot dirmanas dijadikan sebagai agen dalam
mengurangi sampah organik (Nadjih, 2020). /S4sialisagi yang dilakukan
mampu meningkatkan kesadaran ini berdasarkan penelitiai {rang @ilakukan
oleh Svari (2022) yang menunjukkan kesadaran masyarakat terhedap
pentingnya pengelolaan sampah rumah tangga meningkat.

Sampah rumah tangga (domestik) di mana masyarakat bermukim,
menghasilkan berbagai jenis limbah sampah. Adanya sampah dapat
berdampak negatif terhadap lingkungan terutama bagi kesehatan manusia,
sehingga perlu dilakukan penanganan. Volume sampah berlebih yang tidak
dikelola dengan baik akan berpengaruh pada gangguan kesehatan, serta

menurunkan, estetika lingkungan, kualitas lingkungan (Usman, 2022).
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Pengelola budidaya maggot menerima sampah biasanya dari pagi
sampai sore dari warga yang kemudian ditimbang untuk mengetahui berat
dari sampah tersebut. Walaupun demikian berdasarkan wawancara yang
telah dilakukan untuk sampah yang digunakan sebagai makanan maggot
masih kurang dikarenakan maggot lebih banyak dibandingkan dengan
sampah yang yang terkumpul sehari. Oleh karena itu, pengelola budidaya
maggot dalam 1 minggu bisa mencari sampah organik 2 kali untuk makanan
maggot. Biasanya pengelola maggot mendapatkan sampah sekitar 10-20 kg
dalam 1 kali mencari sampah organik. Sumber sampah ini didapatkan dari
pasar seperti kulit pisang, sayuran maupun buah-buahan.

Setelah dilakukan penelitian dan wawancara, satu rumah mampu
mengumpulkan 1-2 kg sampah organik rumah tangga per hari.
Bertambahnya sampah rumah tangga dipengaruhi oleh jumlah jiwa.
Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Widyaningsih (2017), hasil
pengukuran [#imolan jsampah rumah tangga menunjukkan jumlah sampah
yang dihasilkan oleh™setias oraflig 0,28 kg/orang/hari. Aktivitas penduduk
berpengaruh pada menumpuk atau_ingningkatnya volume sampah. Oleh
karena itu, dengan jumlah sampah yang dihagilkéd tergebut, pengelolaan
sampah perlu dikelola.

6.2 Potensi Maggot BSF sebagai Biokonversi Sampah Orgéenik
Rumah Tangga

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan hasil potensi maggot
dalam biokonversi sampah organik menunjukkan bahwa hasil biokonversi
sampah organik minggu ke-3 pada hari selasa dan rabu tidak habis
termakan maggot. Namun, sampah yang tersisa tersebut tetap dihitung

timbulan dan disimpan untuk hari berikutnya. Minggu ke-4 timbulan sampah
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yang terkumpul dalam 1 hari tereduksi atau dihabiskan oleh maggot. Larva
BSF atau biasa yang disebut maggot bisa dijadikan sebagai papan ikan lele
dan berpotensi mampu mengurangi sampah organik yang diketahui 1 kg
maggot mampu menghabiskan 2-5 kg sampah organik. Berdasarkan
penelitian yang dilakukan sampah organik rumah tangga yang didapatkan
rata-rata 38 kg berarti dalam 1 minggu budidaya maggot ini mampu
menghasilkan 7 kg maggot. Sehingga budidaya maggot cocok digunakan
sebagai teknologi pengolahan berbagai sampah organik. Potensi lainnya
bisa dimanfaatkan sebagai alternatif dari hasil sisa bekas maggot (kasgot)
sebagai solusi pupuk.

Biokonversi BSF salah satu cara mengolah sampah organik yang
sangat sederhana dan tidak memerlukan biaya yang mahal. Potensi
penguraian limbah organik yang diberikan kepada maggot sangat baik dalam
Inefrgurassg@i sampah rumah tangga. Adapun budidaya maggot ini melakukan
pemberian nizkar jnaagot 2 kali sehari pada pagi dan sore hari. Sampah
organik yang digunak&n bérasal dari sampah rumah tangga dikarenakan
untuk mengurangi sampah orgenik 4t gendiri, mengurangi dampak
lingkungan, dan faktor lainnya vyaitu ketikda #méngambil dari tempat
pembuangan sementara ditakutkan sudah tercampur dengen balian Kimia
dan masih perlu melakukan pemilahan sampah organik tersebut. Adénya
biokonversi sampah organik rumah tangga menggunakan larva / maggot
BSF ini telah meningkatkan pengetahuan tentang lalat BSF dan peranannya
dalam mengonversi sampah organik, sehingga dapat meminimalisir sampabh.
Penelitian yang telah dilakukan budidaya maggot ini mampu mereduksi
sampah 2-5 kg/hari sebagai makanannya dalam 1 kg maggot. Dengan
demikian usaha budidaya maggot BSF dapat mengurangi volume residu

yang dikirim ke Tempat Pembuangan Akhir (TPA). Berdasarkan SNPPM-4
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menjelaskan di dalam nya bahwa 1 kg mampu menghabiskan 2-5 kg
sampah organik setiap harinya.

Budidaya maggot ini dapat dikatakan sebagai peluang besar untuk
mengurangi sampah organik. Dengan memelihara dan mengambangkan
maggot sangat mendukung mereduksi sampah, tidak hanya itu namun bisa
sebagai produk untuk penghasilan tambahan. Potensi dari pemanfaatan
maggot sebagai bahan pakan alternatif sangatlah tinggi dengan
memanfaatkan kembali llimbah organik dapat menjadi produk bernilai
tambah. Potensi lainnya limbah organik yang tidak termakan oleh maggot
BSF dan bercampur dengan kotorannya bisa digunakan sebagai kompos
yang disebut kasgot (bekas maggot). Dengan adanya budidaya maggot ini
para peternak bisa terbantu sehingga tidak mengeluarkan biaya banyak
dalam usaha mereka. Selain berguna untuk pakan ternak budidaya maggot
Ini juga ggarpotensi untuk pengelolaan sampah organik yang dihasilkan oleh
masyarakat $£hingga mengurangi pembuangan sampah di sungai-sungai.

6.3 Perhitungan BreakKCvel/Po/nt

Berdasarkan perhitungan BEE folealy even point) didapatkan hasil
sebagai berikut: per bulan, usaha maggot BSF uittt k mgncapai titik impas
dalam unit produk maggot harus mampu menjual hasil 51 ‘ka/dan*dalam
penjualan rupiah harus sama dengan Rp. 923.636, untuk mencapai “titik
impas. Pada perhitungan contribution margin untuk mencari keuntungan
dari budidaya maggot ternyata masih dalam keadaan rugi yaitu Rp. 398.000.
Berdasarkan wawancara atau penelitian yang dilakukan, faktor yang
mempengaruhi usaha maggot ini mengalami kerugian hal ini terjadi
dikarenakan faktor utama tidak melakukan pemasaran yang pada dasarnya

hanya untuk mengurangi sampah organik rumah tangga, hasil budidaya
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maggot ini juga digunakan sendiri sebagai pakan budidaya ikan lele yang
belum lama dibudidayakan oleh pengelola maggot. Sehingga maggot bisa
menjadi substitusi pakan ikan lele sehingga budidaya lele bisa meraih
keuntungan dan nilai jual. Karena tidak terlalu tergantung kepada pakan
pabrik yang harganya terus naik. Faktor yang mempengaruhi lainnya adalah
melakukan penjualan jika ada permintaan dari pembeli dan kurangnya
sampah organik rumah tangga yang masuk mengakibatkan produksi atau
hasil budidaya maggot juga berkurang.

Budidaya maggot belum maksimal dalam melakukan penjualan dan
tidak melakukan pemasaran pada masyarakat sehingga mengakibatkan
budidaya maggot ini mengalami kerugian. Budidaya maggot sebenarnya
merupakan peluang usaha yang menjanjikan bagi masyarakat. Hal ini
didasari oleh keuntungan dari hasil budidaya maggot jika dilakukan
henjealam~secara rutin dan maksimal. Potensi keuntungan yang cukup
besar, seningge dayatdilihat maggot memiliki ekonomis yang tinggi.

Budidaya maggot belun”imaksimal dalam melakukan penjualan dan
tidak melakukan pemasaran pada_maSyargkat sehingga mengakibatkan
budidaya maggot ini mengalami kerugian. Budigaya maggot sebenarnya
merupakan peluang usaha yang menjanjikan bagi magydrakatl “Sdal ini
didasari oleh keuntungan dari hasil budidaya maggot jika dilakukan
penjualan secara rutin dan maksimal. Potensi keuntungan yang cukup
besar, sehingga dapat dilihat maggot memiliki ekonomis yang tinggi.

Analisis perhitungan break even point (BEP) menggunakan
pendekatan matematis dilakukan berdasarkan data diterima sewaktu
penelitian atau pengamatan terhadap usaha maggot (BSF). Usaha dari
waktu ke waktu akan mengalami perubahan yang dapat terjadi dalam bulan,

triwulan maupun perubahan kondisi dari tahun ke tahun. Untuk mengatasi
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hal tersebut harus mempunyai pengetahuan dan pengalaman dalam
membuat alternatif pemecahan masalah sehingga tepat dan akurat dalam
hal untung rugi usaha yang dijalankan.

Dengan mengambil metode BEP (break even point) bisa
mengetahui analisis laporan keuangan dalam budidaya maggot (black solder
fly), dan untuk mengetahui pengaruh analisis laporan keuangan. Kegiatan
analisis keuangan budidaya maggot dengan menggunakan BEP (break even
point) mempunyai peran penting yang dimana dapat membantu pemasaran
dalam menentukan seberapa banyak produk yang harus dijual setiap
bulannya. Dengan mengetahui pengaruh analisis keuangan atau biaya-biaya
yang dikeluarkan budidaya maggot (black solder fly) dalam metode BEP.
Walaupun dalam beberapa aspek masih terdapat kelemahan, tetapi dengan
adanya analisis biaya-biaya budidaya maggot (black solder fly) dengan
inejigaguakan BEP (break even point) usaha mengalami peningkatan

(Julianto, 207.4)
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PENUTUP

7.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka dapat ditarik

kesimpulan sebagai berikut:

1. Total timbulan sampah organik di budidaya maggot rata-rata per hari 5-8
kg per hari.

2. Potensi dari biokonversi budidaya maggot mampu mendegradasi
sampah organik rumah tangga dengan 1 kg maggot mampu
menghabiskan 2-5 kg per hari.

3. Analisis nilai ekonomis dengan BEP budidaya maggot ini harus mampu
didapatkan bahwa produsen menjual 51 kg maggot untuk mencapai titik
mpas

7.2 Saran
1. Bagi pengelola budideya magaot

a. Diharapkan memperhatikan dalam’£laky@aan pencatatan sampah
organik yang terkumpul setiap harinya.

b. Diharapkan memiliki karyawan dalam membantu dalam.grdses
penimbangan dan pencacatan sampah organik.

c. Diharapkan melakukan penjualan tanpa adanya permintaan
pembeli.

d. Diharapkan dengan adanya penelitian ini dapat dijadikan pacuan
ke depan nya agar memproduksi maggot lebih banyak lagi.

e. Diharapkan melakukan sosialisas di RT 05 mengenai pentingnya

sampah organik rumah tangga terhadap budidaya maggot.

a7
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2. Bagi peneliti selanjutnya
Diharapkan peneliti selanjutnya dapat mengembangkan atau
menambahkan variabel-variabel lain dengan metode yang berbeda,
sehingga penelitian mengenai budidaya maggot sebagai biokonversi
sampah rumah tangga dengan analisis BEP dapat ditemukan variabel
lain yang dapat mengembangkan penelitian ini dalam hal ini potensi-

potensi dari biokonversi budidaya maggot.
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Lampiran 1: Lembar Persetujuan Responden
Lembar Persetujuan Responden

(Informed Consent)

BUDIDAYA MAGGOT SEBAGAI BIOKONVERSI SAMPAH RUMAH TANGGA
DENGAN ANALISIS BEP (BREAK EVEN POINT)

Assalamu’alaikum wr wb.

Saya, mahasiswa kesehatan lingkungan StiKes Widyagama Husada Malang
sedang melakukan penelitian terkait BUDIDAYA MAGGOT SEBAGAI
BIOKONVERSI SAMPAH RUMAH TANGGA DENGAN ANALISIS BEP
(BREAK EVEN POINT)

Pada penelitian ini saudara diminta untuk menjadi responden/informan. Saudara
diharapkan memberikan informasi pada saat wawancara berlangsung yang
berkait dengan penelitian ini. Informasi yang Saudara berikan akan dijaga
kerahasiaannya. Jika saudara bersedia dimohon untuk menandatangani lembar
persetujuan yang telah disediakan. Atas perhatian Saudara, saya ucapkan terima
Kasih.

Wassalamu’amiki mawr wb.

Malang,

Heépongen
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Lampiran 2 : Lembar Studi Pendahuluan

Lembar Studi Pendahuluan

YAYASAN PEMBINA PENDIDIKAN INDONESIA WIDYAGAMA

{ SEKOLAH TINGG! ILMU KESEHATAN (STIKES)
! WIDYAGAMA HUSADA
j SK MENDIKNAS RI NOMOR 130/D/0/2007 s

9-2 Kebidanan * $-1 Keesshatan Lingkungan * Pendidikan Profesi Nors SRS PAOVCANA HERATA.
Nomaor : 089 IA-1/STIKES/IX2022 Malang, 21 September 2022
Lampiran -
Perihal : Studi Pendahuluan
Kepada
Yth. Pengelola Bank Sampah ERtari
di-

Tempat

Dangan hormat,

Mahaslewa Program Studi §1 Kesehatan Lingkungan STIKES Widyagama Husada akan
menyusun Skripsi Tahun Akademlk 2022/2023 untuk itu diperukan data-date pendukung
sebagai syarat yang harus ditempuh.

Berkenaan dengan hal tersebut kaml mengajukan permchonan kepada Bapakiibu agar
berkenan memberikan ljin kepada mahasiswa kami dibawah ini untuk makakukan Studi

87 Pendahuluan.
k 6 Adapun nama mahasiswa/i dan judul penelitian skripsi sebagal barlkut:

Nama : Elfrida Ounga

1191313251361
/  Budidaya Maggat sebagal blokonvers) sampah rumah tangga

gan analisis BEP (Break Even Point).

Demikian, atas perhltilnkq salia

Kampus € JI. Faman Enrcbudur Indah 34 Makey

Kampusz 8 JI. Susdiocore 16, Mstang

Jowg Timur, Telp * (0341} 408330 Fam . {0341) 471277 b
T Weebsha twraw v e SIBMal e A0 10
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Lampiran 3: Lembar Wawancara

Pedoman Lembar Wawancara

Petunjuk umum wawancara:

1.

2.

3.

Mengucapkan terima kasih atas ketersediaan diwawancarai

Pada saat melakukan wawancara informan bebas mengeluarkan
pendapat

Menjelaskan bahwa pendapat, saran dan pengalaman informan sangat

berharga dalam wawancara

Identitas Informan Utama:

8.

9.

Nama:

Jenis Kelamin:

Alamat:

Tanggal wawancara:

Siapavnendiri usaha budidaya maggot ini ?

Sudah berag4 lzma uggha budidaya maggot ini berjalan?

Berapa model awal dalam yEanasiraggot ini ?

Siapa saja yang ikut peran aktif daledm™enjembangan budidaya maggot
ini ?

Kenapa bapak memilih sampah organik rumah tangga sevagas, pckan
maggot?

Peralatan apa saja yang dibutuh dalam budidaya maggot ini?

Apa saja bahan baku untuk budidaya maggot ini ?

Berapa harga dari setiap bahan baku untuk budidaya maggot ?

Biaya-biaya apa saja yang dikeluarkan dalam budidaya maggot ini?

10. Mulai dari jam berapakah pemberian pakan maggot ?

11. Berapa kali dalam sehari memberikan makan maggot ?



12.

13.

14.

15.

16.

17.

18.

19.

20.

59

Berapa kg sampah organik yang dihabiskan oleh 1 kg maggot ?

Apakah 1 hari keseluruhan sampah organik yang terkumpul dihabiskan
dalam budidaya maggot ini ?

Pada usia berapakah maggot bisa dipanen ?

Berapa kali dalam 1 bulan memanen maggot ?

Berapa kg dalam 1 bulan memanen maggot ?

Apa saja hal-hal yang mempengaruhi proses pengolahan sampah organik

menggunakan metode larva BSF ?

Berasal dari mana sajakah sumber sampah organik yang diolah di Griya
maggot?

Jenis sampah organik apa saja yang dapat diolah oleh larva BSF?
Berapa jumlah sampah organik yang dapat diolah per hari di Griya
maggot?

wpa gaja hambatan dalam budidaya maggot ini ?
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Lampiran 4: Lembar Wawancara

Pedoman Lembar Wawancara

Petunjuk umum wawancara:

1.

2.

Mengucapkan terima kasih atas ketersediaan diwawancarai

Pada saat melakukan wawancara informan bebas mengeluarkan
pendapat

Menjelaskan bahwa pendapat, saran dan pengalaman informan sangat

berharga dalam wawancara

Identitas Informan pendukung :

Nama:

Jenis Kelamin:

Alamat:

Tanggal wawancara:

Rerapa sampah organik rumah tangga yang terkumpul dalam 1 hari ?
Berapa hargd{ 1/kg'maggot jika dijual ?

Pemasukan sampah organicmulzigari jam hingga jam berapa ?

Berapa sampah organik yang di dapat tar/ L e#ang penjual dalam 1 hari ?

Berapa harga 1 kg sampah organik yang di beli dari wargsi 2



Lampiran 5: Lembar Observasi penelitian

Lembar Observasi Penelitian budidaya maggot

PETUNJUK

Isi jawaban dengan mencontreng ( \' ) pada kolom-kolom yang tersedial!

No. Indikator/aspek yang diamati Ya | Tidak

1. Pencatatan dan pembukuan sudah N
dilakukan secara masksimal

2. | Sampah organik rumah tangga |
yang terkumpul 1-10 kg dalam 1
hari

3. | Sampah tereduksi 1-10 kg dalam 1 |
hari

4. Dilakukan  pemberian  makan |
maggot 1-2 Kkali sehari

5. Memiliki hambatan atau kendala |
dalam membudidayakan maggot




Lampiran 6: Lembar Kesediaan Pembimbing 1

Lembar kesediaan pembimbing 1

SURAT KESEDIAAN BIMBINGAN SKRIPSI
PROGRAM STUDI KESEHATAN LINGKUNGAN
STIKES WIDYAGAMA HUSADA
TAHUN AKADEMIK 2021/2022

Yang bertanda tangan di bawah ini:

Nama : Irfany Rupiwardani, SE., MMRS

Jabatan : Dosen Pembimbing

Alamat : JI. Taman Borobudur Iindah No. 3A Malang
No Telp : 08123350248

o ini N i Siaidak—L ia") iadi
pembimbing 1/ pembimbing—=2") Skripsi Prodi Kesehatan
Lingkungan STIKES Widyagama Husada bagi mahasiswa:

Nama : Elfrida Ounga

NIM : 191313251361

Alamat : Jalan Sudimoro No. 16A Malang

Judul TA : Budidaya Maggot Sebagai Biokonversi Sampah

Rumah Tangga Dengan Analisis BEP (Break Even Point)
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Lampiran 7: Lembar Kesediaan Pembimbing 2

Lembar kesediaan pembimbing 2

SURAT KESEDIAAN BIMBINGAN SKRIPSI
PROGRAM STUDI KESEHATAN LINGKUNGAN
STIKES WIDYAGAMA HUSADA
TAHUN AKADEMIK 2021/2022

Yang bertanda tangan di bawah ini

Dengan ini menyatakan bersedialtidak--bersedia®) menjadi
pembimbing—-4/ pembimbing 2*) Skripsi Prodi Kesehatan
Lingkungan STIKES Widyagama Husada bagi mahasiswa:

Mianta : Elfrida Ounga
NIV 1 191313251361
Alamat JleiafiGudimoro No. 16A Malang
Judul TA . Budidava Maggot Sebagai Biokonversi Sampah

| Rumah Tangga Dengan Anzsfisis SEC (Break Even Point)

1
|
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Nama . Yusup Saktiawan, SE_ M.Ling

Jabatan . Dosen Pembimbing

Alamat  JI. Taman Borobudur Indah No. 3A Malang |
No Telp . 081222664496




Lampiran 8: Lembar Perbaikan Proposal Penguiji

Lembar Perbaikan Proposal Penguiji

-
|

LEMBAR REKOMENDAS!
PERBAIKAN PROPOSAL SKRIPSI

PROGRAM STUDI S1 KESEHATAN LINGKUNGAN

STIKES WIDYAGAMA HUSADA MALANG

| Nama Penguji

: Tiwi Yuniastuti, S. Si., M. Kes

| Tanggal Ujian : 8 Desember 2022
| PERBAKAN HALAMAN
""?fﬁ? ~ URAIAN | Sebelum | Sesudah
T eweseew |22
¥ | - Tujuan Khusus 5 | 5
S7~ /] 0| Tinjauan Pustaka ® 17
fi Kerangka Konsep 22 23 |
' ) 7 '\InformanA N 24 25 |
v 77 AndiisData 26 27

&

N

oo
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Lampiran 9: Lembar Perbaikan Proposal Pembimbing 1

Lembar Perbaikan Proposal Pembimbing 1

LEMBAR REKOMENDASI
PERBAIKAN PROPOSAL SKRIPSI
PROGRAM STUDI S1 KESEHATAN LINGKUNGAN
STIKES WIDYAGAMA HUSADA MALANG

Nama Penguji : Irfany Rupiwardani, SE., MMRS
Tanggal Ujian : B Desember 2022
PERBAIKAN HALAMAN
BAB URAIAN Sebelum | Sesudah
I Keangka Konsep 22 23
v Anglisis Data 26 27

ST//(BSM
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Lampiran 10: Lembar Perbaikan Proposal Pembimbing 2

Lembar Perbaikan Proposal Pembimbing 2

e

LEMBAR REKOMENDASI
PERBAIKAN PROPOSAL SKRIPSI
PROGRAM STUDI S1 KESEHATAN LINGKUNGAN
STIKES WIDYAGAMA HUSADA MALANG

Nama Penguji : Yusup Saktiawan, SE., M. Ling
Tanggal Ujian : 8 Desember 2022

1 PERBAIKAN | HALAMAN
| BAB | URAIAN Sebelum Sesudah |
Daftar pustaka i 20 | 31

el 4 bttt okt et i bl




Lampiran 11: Lembar Perbaikan Skripsi Penguiji

Lembar Perbaikan Skripsi Penguji
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Nama Penguiji

LEMBAR REKOMENDASI

PERBAIKAN PROPOSAL SKRIPSI
PROGRAM STUDI S1 KESEHATAN LINGKUNGAN
STIKES WIDYAGAMA HUSADA MALANG

: Tiwi Yuniastuti, S.Si, M. Kes

Tanggal Ujian : 06 April 2023
PERBAIKAN HALAMAN
BAB URAIAN Sebelum | Sesudah
Profil Bank sampah 31 31
\Y )
Eltari
V Hasil Penelitian 34 35
VI Pembahasan 40-44 40-44

Malang, (12 M) Jlo1
F’anquj‘u

Y

(Tiwi Yuriastuti, S.ST., MO¥&S)
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Lampiran 12: Lembar Perbaikan Skripsi Pembimbing 1

Lembar Perbaikan Skripsi Pembimbing 1

LEMBAR REKOMENDASI
PERBAIKAN PROPOSAL SKRIPSI
PROGRAM STUDI S1 KESEHATAN LINGKUNGAN
STIKES WIDYAGAMA HUSADA MALANG

Nama Penguiji : Dr. Irfany Rupiwardani, SE., MMRS
Tanggal Ujian : 06 April 2023
PERBAIKAN HALAMAN
BAB URAIAN Sebelum | Sesudah
Menambahkan 69 72
dokumentasi

Malang, ( 12 Pewt 2023 )
| Penguiji,

(Or. Irfany
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Lampiran 13: Lembar Perbaikan Skripsi Pembimbing 2

Lembar Perbaikan Skripsi Pembimbing 2

LEMBAR REKOMENDASI
PERBAIKAN PROPOSAL SKRIPSI
PROGRAM STUDI S1 KESEHATAN LINGKUNGAN
STIKES WIDYAGAMA HUSADA MALANG

Nama Penguiji : Yusup Saktiawan SE., M. Ling
Tanggal Ujian : 06 April 2023
PERBAIKAN HALAMAN
BAB URAIAN Sebelum | Sesudah

Perbaikan penulisan 14,15,16 | 14,15,16

' Malang, ( \2 ARW\ 2023 )
Penguji,

-~

<J

’

(Yusup Sgxtiawan, SE., M. Ling)
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Lampiran 14. Surat Izin Penelitian

Surat Izin Penelitian

YAYASAN PEMBINA PENDIDIKAN INDONESIA WIDYAGAMA

SEKOLAH TINGGI ILMU KESEHATAN (STIKES)
IDYAGAMA HUSADA MALANG m
SK MENDIKNAS RI NOMOR 130/Di012007 o o

D3 Ketwdxaan  © 8.1 Kesehatan Lonpgkungan © Pengidikan Profes: Ners

Nomor - 488/A- 17 STIKES/XI12022
Lampiran . Proposal Penelitian
Perihal 1Zin Penelitian
Kepada
Yth. Pengelola Bank Sampah ERtari M-230
di
Tempat

Sehubung dengan rencana pelaksanaan Peneiitian bagi mahasiswa Program Studi S1
Kesehatan Lingkungan STIKES Widyagama Husada Tahun Akademix 2022/2023.
Barsama ini kami mohan dengan hormat, kiranya Bapak/lbu berkenan memberikan izin bagi.

Nama : Elfrida Ounga

NiM © 191313251361

Program Sludi . S$1 Kesehatan Lingkungan

Alamat - Jin. Sudimara No. 16A Malang

Judul Penelitian . Budidaya Maggot Sebagai Biokonversi Sampah Rumah

Tangga Dengan Analisis BEP (Break Even Point)

Uniuk melaksanakan Survei, Observasi. dan Penelitian dengan kegiatan sebagai berikut:

‘akiu Pelaksanaan  Desember 2022- ... ____
Lok{ si - JIn. Bandara Eltari gang VI blok VC 21
Ma [¥] : lzn Penelitian

Demikan a']p@ d)yw‘asamanya, diucapkan terima kasih

Kampus B i, Taman Boobodur treah A Nalang
Kempus A JI. Suhinoes 16, Masang

Jawa Towr, Telp  [D341) 408450 Fax . |0341) e752S7
Wehsile - s sy usris acag
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Lampiran 15: Surat Balasan Penelitian

Surat Balasan Penelitian

SURAT BALASAN UNTUK 1ZIN MELAKUKAN PENELITIAN DI BANK
SAMPAH ELTAR! M-230 KELURAHAN CEMOROKANDANG
KECAMATAN KEDUNGKANDANG
KOTA MALANG

Kepada

Yth. STIKES Widyagama Husada
Prodi S1 Kesehatan Lingkungan
Di Malang

Dengan hormat,

Sehubungan dengan adanya penyusunan tugas akhis skripsi maka dengan ini saya
ST/ pengelola Bank Sampah Eltan M-230 (Griya Maggot BSF}, menenma dengan
K 5 adanya kegiatan tersebut di atas dan menyatakan bahwa mahasiswi :
S N3 na : Effiida Ounga
W/ 1313251361
Keperiuan ry\a untuk pembuktian penelitian Skripsi
Judal : Budidaya Bvokomersl Sampah Rumah Tangga
Dengan Analisis 4& Point)
Demikian atas kerja samanya saya ucapkan teri AM

Malang, 16 Desember 2022] U f ; ]

k. \_ﬂ' sﬁf Knryawan)
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Lampiran 16: Lembar Konsultasi Pembimbing 1

Lembar konsultasi pembimbing 1

YAYASAN PEMBINA PENDIDIKAN INDONESIA WIDYAGAMA
SEKOLAH TINGGI ILMU KESEHATAN (STIKES)

! WIDYAGAMA HUSADA

5K MENDIKNAS RI NOMOR 130/D10/2007

[ % denidanan 5 Keaohalan | mGRunean “ Pondichiknn Pratasi Ners m

FORM KONSULTASI SKRIPSI

Nami Mithasiswa Elf""“ 0

IProgeam St 61 Legehalan Uratuegen

Pembimbing(172 bt fary Pumwordhon o SE, MRS

NO | TANGGAL | " KEGIATAN DAN SARAN [ PARAF DOSEN
SOENTpT s SR f

L

t 20/0.9/3072 “bﬁS\l‘kon jqu\ S\m‘?ﬁ Jnﬁ \o\(\;ﬂ B;(\m}\\\:u\ { 'il

[
i
{5/03/7021 Shuot’ FannLumon 2
T L D
y g =
-;/@.1 5 B U Jon koeojka beoavep f
y -
?-4.‘\.'-\"- ,'Suf\ ’

A hefeosz | fevis e T

. L
4 I'&/Irr)/zn,;w— J(w;-.nk’aﬁ Y UQ

é' la {10 fa62> fore bob T e W - | ; IJ[»\A qu
[\ fiefopaa e pron "wtvmg %
R s |

aman g [l
Karmpus A JI. Susarore 16, Matang
Jarwa Timur, Telp (0341 408450 Fax (0341} 471277
Wbt ; yvon veitiyilasnanusada by i
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YAYASAN PEMBINA PENDIDIKAN INDONESIA WIDYAGAMA

SEKOLAH TINGGI ILMU KESEHATAN (STIKES) M

> , WIDYAGAMA HUSADA

< f SK MENDIKNAS RI NOMOR 130/D0/2007
D-3 Ketdanan * S-1 Kasehatan Lingkungan * Pendidikan Profesi Ners

¢ |tsfofum | fow Pt 1 Bn 4 prores é
{
4. jll/" /’.?.0'17-. ’ Lgmsw frgn ]emv{;ﬂ_ laaneses 4
te o
23;" ./20”' Ly lead~  LDobarEars

fi 25 J" /'12!2’2- é{;:. j;’ﬂ il wr  perelon coma e

b |1fmfapn A oo b
Sr / K A.Q 15 12 f2p22 ‘2'&;51 hopr | kF
4 P W/ y,,y pevesber 20 forlutepm (

||5" ?’/1’1/)01.4

S

ft.| 22 o2 f2o23

R" '3.?/03 /201:

=T aman ur B

Kampus A JI Sudmere 18, Malang

Jaws Timur, Teip : (0341) 406150 Fax . (0341) 471277
Wigbsile  waw w gvaganahugada ac d
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Lampiran 17: Lembar Konsultasi Pembimbing 2

Lembar konsultasi pembimbing 2

YAYASAN PEMBINA PENDIDIKAN INDONESIA WIDYAGAMA
SEKOLAH TINGGI ILMU KESEHATAN (STIKES)

¢ WIDYAGAMA HUSADA

SK MENDIKNAS RI NOMOR 130/D/0/2007
D-3 Kebidanan ~ S-1 Kesehalan Lingkungan * Pendidkan Profes: Ners

FORM KONSULTASI SKRIPSI

Nama Mahasiowa - CUaa . UM ....iiiioees s essmientsssistssssisassiorissinsiiss wanensasesssssibsinmssssinisssss
NIM 5 (A EE AT "
Program Studi &1 Lesebaton, L“‘J‘“‘ﬁ"" .......................
Pembimbing 18) - Bafele, Tusup Savkawan, SE«MLing i

NO | TANGGAL KEGIATAN DAN SARAN PARAK DOSEN
a9, QFC_-'}’,L ‘ r /' [
i | e l’msuu koot Juelu! Slever V /
877 l‘) \ l"%
|
/( £~ ,

Fsa/!/ﬂlp j(ons\-\k-ﬁ Bob 1
@ gxm &l‘éwanﬂs fwoﬂ;‘o’y
3 |izfofro2s /4

T
4 662022 | feus ""ﬁ e L,,l: v /WA % L//W

& Aﬁ“/wn ;ﬂ“

Ll | ACC PrEfE E (o=

719 /n_ fouz Q\eu.'g; Qenusigen

aman f ng
KlmpuA.Il Sudimeeo 16, Mdlnq
Jaws Tenwe, Telp © (0341) 408150 Fax - (0341) 471277
Website . wwnwrdyagamahussds acid
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3“““""4% YAYASAN PEMBINA PENDIDIKAN INDONESIA WIDYAGAMA

% SEKOLAH TINGGI ILMU KESEHATAN (STIKES)
: WIDYAGAMA HUSADA
3

SK MENDIKNAS RI NOMOR 130/D/0/2007

-2 Katedanzn * S-1 Kesehatan Lingkungan * Pendidikan Profesi Ners

g
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Lampiran 18: Dokumentasi Penelitian

Dokumentasi Penelitian

Gambar. 3 Observasi



Gambar 6. Sampah organik yang
terkumpul

\

arﬁbar 8. Sampah organik tereduksi

oleh maggot

b ~ :
Gambar 5. Penimbangan sampah
organik

g —
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Lampiran 19: Pernyataan Keaslian Tulisan
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Lampiran 20: Curriculum Vitae

CURRICULUM VITAE

ELFRIDA OUNGA

KADULA, 28 FEBRUARI 2000

}iygyat Pendidikan
SD Inpres 94a s Tahun 2013

SMP Katolik St. Aonsiu!ﬂlWUj 2016
n 20

SMAS St. Thomas Lulus Tahu

S1 Kesehatan Lingkungan STIKES Widyagama Husadan&q C

9



